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MOTTO

(11 : 20 ) agetly Ga 179y S aTsls G 5 Y 200 Y

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri”

(Q. S. ar-Ra’d)’

! Departemen Agama, A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005) hal.250
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa atau suku bangsa memiliki kebudayaan yang berbeda-beda.
Begitu juga dengan kebudayaan suku Jawa,' ia memiliki kebudayaan yang khas di
mana kebudayaan itu lahir dalam masyarakat, sedangkan masyarakat tumbuh dan
dibentuk oleh kebudayaan. Maka tidak mungkin kebudayaan tanpa masyarakat dan
setiap masyarakat melahirkan kebudayaan sendiri. Dalam kehidupan manusia selalu
ditemukan usaha untuk melepaskan diri dari jeratan jaringan-jaringan kebudayaan
tertentu, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan keinginan-keinginannya,
sehingga diupayakan adanya perubahan-perubahan dalam kehidupannya.> Maka
terjadilah proses akulturasi dengan masuknya kebudayaan asing, yang lambat laun
akan diterima masuk ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan itu sendiri.

Kebudayaan merupakan “sesuatu” yang hidup, berkembang, dan bergerak
dalam sebuah kehidupan manusia dalam masyarakat. Dalam definisi yang lain
kebudayaan dapat diartikan yang dalam beberapa hal yakni: kebudayaan sebagai
keseluruhan hidup manusia yang kompleks yang meliputi hukum, seni, moral dan
adat istiadat. Pada dasarnya sejarah kebudayaan lebih menekankan pada dilema

budaya yang memandang bahwa kebudayaan merupakan warisan tradisi bagi

! Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, Cet. 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), him. 1.

2 H. Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an (Yogyakarta: LESFI,
1992), him. 95.



kebudayaan. Para antropolog sepakat bahwa tradisi, norma, kebiasaaan dan adat
istiadat merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut Suwardi Endraswara
kebudayaan berasal dari terjemahan “kultur”, yang berarti memelihara, mengolah
dan mengerjakan.3 Maka perkembangan kebudayaan merupakan hal yang sangat
wajar, tetapi tidak harus mengubah unsur-unsur lama yang ternyata masih tampak
keasliannya. Perekayasaan kultural sering dilakukan tanpa meninggalkan hal yang
dianggap prinsipiil serta tidak menyimpang dari bentuk aslinya. Banyak unsur lama
termasuk tradisi yang masih dianggap berguna bagi manusia karena diyakini
mempunyai nilai-nilai yang tinggi.

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi kehidupan manusia
dan masyarakat, karena setiap manusia dalam masyarakat selalu melakukan
kebiasaan-kebiasaan baik atau buruk bagi dirinya. Kebiasaan yang baik akan diakui
dan dilakukan oleh orang lain, yang kemudian dijadikan sebagai dasar bagi
hubungan antara orang-orang tertentu, sehingga tindakan itu menimbulkan norma-
norma yang disebut sebagai adat istiadat. Sebuah budaya diakui keberadaannya
karena fenomena budaya itu berkembang dan muncul dari tradisi masyarakat itu
sendiri yang dilakukan manusia dalam masyarakat.

Tradisi merupakan bagian dari kehidupan yang mengandung keunikan
dalam masyarakat untuk melakukan suatu upacara. Selain itu tradisi juga merupakan
sesuatu yang sangat dikenal dan dipahami oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat dilihat dengan adanya tradisi di setiap daerah yang mempunyai

upacara adat yang berbeda-beda, sesuai dengan adat istiadat setempat dengan

3 Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Kebudayaan, Cet. 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,2003), hlm. 4.



keunikannya masing-masing.*Dalam upacara digunakan simbol-simbol, sebagai
warisan budaya yang tetap dipelihara dan sampai saat ini masih diakui
kegunaannya. Fenomena budaya yang masih dianggap sakral, dapat digambarkan
dengan melihat sebuah upacara adat. Sebuah upacara yang masih dianggap bernilai,
mempunyai makna sebagai bentuk kegiatan yang harus dilestarikan dalam
masyarakat. Bentuk upacara adat ini, mengandung banyak keunikan yang berupa
simbol serta memiliki arti penting bagi manusia yang memercayainya. Keunikan
tersebut, salah satunya adalah keunikan yang dilakukan dalam upacara pernikahan.
Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang penting dalam membangun
rumah tangga, serta merupakan upaya legal bagi manusia untuk memenuhi
kebutuhan seksualnya.’ Dari situlah Allah menghendaki supaya hidup bersatu dalam
ikatan pernikahan agar dapat menciptakan generasi yang baru, firman Allah dalam
Al-Quran surat al-Rur;l ayat 21:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.”
Dengan pernikahan diharapkan manusia dapat mempertahankan
keturunannya dengan sah, Pernikahan dalarh pandangan kultural yang melihat dari
sisi kehidupan masyarakat dianggap sangat sakral, terutama dalam mempertahankan

adat yang berupa upacara-upacara. Sesuai dengan sifatnya, hukum adat hanya

*Thomas Wiyasa Bratawidjaya, Upacara Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: Pustaka Harapan,
1988), him. 23,

5 K.N Sofyan Hadan dan Warkum Sumito, Dasar-Dasar Memahami Hukum Islam Indonesia
(Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 109.



berlaku di daerah tertentu saja, karena ia digali dari kebiasaan-kebiasaan setempat
sehingga akan terdapat banyak ragam dan corak yang dianut.

Menurut pembagian Von Vallen Hoven, di Indonesia terdapat 19 wilayah
hukum adat® yang salah satunya adalah wilayah hukum adat Jawa Barat. Di wilayah
ini suku terbesar adalah suku pasundan. Sebagaimana halnya suku bangsa yang lain,
suku bangsa pasundan juga mempunyai hukum adat tersendiri yang berlaku dan
dianut secara turun temurun serta mengalami interaksi dengan unsur-unsur yang
datang dari luar.

Salah satu adat masyarakat pasundan yang masih lestari sampai kini adalah
hukum perkawinan adat. Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan oleh
penyusun di Desa Pranggong Arahan Indramayu, penyusun menemukan fenomena
pernikahan yang (menurut penyusun) sangat unik dibandingkan dengan daerah-
daerah lain, Pernikahan yang melalui hukum negara dianggap tidak sah, maka bagi
masyarakat Pranggong wajib untuk mengulangnya sesuai dengan hukum adat yang
berlaku.” Praktek pernikahan seperti ini di masyarakat Pranggong dikenal dengan
Sehah Nikah® atau nikah ulang.

Sehah Nikah yang berlaku di masyarakat Pranggong pada umumnya masih

banyak dipengaruhi adat istiadat secara turun temurun dan juga agama Islam yang

® Soleman B. Taneko, Hukum Adat; Suatu Pengantar Awal dan Prediksi Masa Mendatang
(Bandung: Eresco, 1987), him. 44.

7 Wawancara dengan Bapak Bunawi (sesepuh desa). 20 Maret 2006.

* Istilah sehah nikah, berasal dari bahasa setempat yang berarti mengesahkan nikah.
Pelaksanaannya dilakukan oleh calon mempelai Suami dan calon mempelai Istri yang dipimpin langsung
Ketua Adat Masyarakat Pranggong dan disaksikan oleh dua orang saksi yang adil dan mursyid, serta
dengan wali nikah yang mursyid. Ada juga, sehah nikah yang dilakukan atas keinginan orang tua dengan
alasan, semata-mata untuk menghormati Adat dan ngalap (mencari) berkah Kyai. Wawancara dengan
Bapak Kyai Bunawi sebagai sesepuh masyarakat Pranggong dan Bapak H. M. Badri sebagai Ketua Adat
masyarakat Pranggong, pada tanggal 11 dan 12 Juni 2005. Sampai saat ini, praktek sehah nikah tersebut
masih dilaksanakan oleh masyarakat Pranggong.



telah lama dipeluknya. Kadang keduanya tercampur menjadi satu berupa tradisi
yang bersifat agama Islam. Akad nikah yang sudah dilakukan melalui KUA sebagai
lembaga negara yang mengesahkan hubungan seorang laki-laki dengan seorang
perempuan menjadi suami istri dianggap tidak “sah” (batal) oleh Adat masyarakat
Pranggong. Para sesepuh masyarakat Pranggong merasa pernikahan melalui KUA
tidak sah dan mereka menganggap para penghulu itu tidak memenuhi syarat adil
dan mursyid.® Padahal, bagi masyarakat Pranggong syarat mutlak bagi wali nikah
dan saksi nikah adalah harus adil dan mursyid.

Secara historis, penghulu memiliki peranan penting dalam pelaksanaan
pernikahan karena memang di antara tugas-tugas yang diberikan padanya adalah
menjadi wali dan saksi bagi calon mempelai perempuan yang tidak mempunyai wali
(wali mujbir)."’

Berangkat dari fenomena sehah nikah di atas beserta argumen-argumennya
tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh dan lebih detail tentang sehah
nikah. Maksudnya, penyusun mengungkapkan pelaksanaan nikah ulang yang
sebenarnya, kemudian menganalisa dengan landasan teori yang ada dan untuk

mengetahui lebih jauh lagi apa sebenarnya sehah nikah ini.

. Batasan dan Perumusan Masalah

Penelitian ini membahas sehah nikah dalam masyarakat Pranggong secara

deskriptif-analitik. Sehah nikah adalah salah satu budaya atau adat nikah ulang atau

membiasakan dosa kec

? Yang dimak?ud adil adalah tidak fasik, yakni orang yang tidak melakukan dosa besar dan tidak
1, sedang mursyid adakah orang yang tidak melakukan tindakan fasik

19 Karel Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad XIX (Jakarta: Bulan

Bintang, 1984), him. 2%8. Lihat juga Abdul Jamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam
KH. Ahmad Rifa’i Kalisahak (Y ogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 93.



pembaharuan nikah yang dilaksanakan oleh masyarakat setelah pelaksanaan nikah
di badan pemerintah (KUA). Pranggong adalah nama salah satu desa di kecamatan
Arahan kabupaten Indramayu.

Dari gambaran latar belakang masalah di atas, maka penyusun merumuskan
kajiannya yang didasarkan kepada pertanyaan:
1. Apa yang melatarbelakangi adanya sehah nikah?

2. Apa makna dan tujuan diadakan sehah nikah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui asal-usul munculnya sehah nikah.
b. Untuk menelusuri makna dan nilai yang terkandung pada upacara sehah
nikah.
2. Kegunaan
Berdasarkan tujuan di atas penelitian ini berguna untuk:
a. Melengkapi khazanah pemikiran Islam di Indonesia dan dijadikan kekayaan
dalam sejarah pernikahan di Indonesia.
b. Menjadi sumber inspirasi maupun referensi bagi studi-studi pernikahan yang

lain, khususnya bagi studi sehah nikah.

D. Kajian Pustaka
Kumpulan tulisan KH. MA. Sahal Mahfudh yang berjudul Nuansa Figih
Sosial, menurut penyusun buku tersebut dengan sangat jelas merefleksikan sebuah

kritik sosial. Artinya, kritik sosial yang dilakukan oleh KH. Sahal melalui figh, baik



pada tataran formulasi maupun metodologisnya. Karena, penggalian fighnya
melalui pergulatan nyata dan langsung antara ‘kebenaran agama’ dan realitas sosial
yang masih timpang, hal inilah yang kemudian dinamakan sebagai kritik sosial
melalui figh. Dikarenakan memunculkan paradigma baru hingga akhirnya menjadi
mainstream pemikiran figh NU secara luas. Pemikiran figh ini sebetulnya
menghendaki adanya pergeseran dari (hanya) memandang figh sebagai paradigma
yang mampu menghadirkan figh sebagai ‘counter discourse’ serta yang memiliki
karakter yang bernuansa dalam melihat realitas.

Adapun buku-buku yang membahas nikah ulang, walaupun masih secara
umum seperti. 7abyin al-Islahi, karangan KH. Ahmad Rifa’i yang ditulis ulang oleh
Ahmad Syadzirin Amin. Dalam buku tersebut dikupas masalah ketidak-sahan
penghulu sebagai wali nikah dan saksi oleh pejabat agama, dikarenakan pejabat
agama (dinilai) tidak memenuhi syarat, dan tidak mencapai kualifikasi ahliyyat al-
‘ada sebagai wali dan saksi nikah. Buku ini, oleh banyak kalangan yang
mengkajinya lebih dinilai sebagai kritik sosial terhadap pemerintahan Belanda dan
para penghulu yang pemahaman dan ilmu agama Islamnya masih rendah.

Nunung Nurjanah, dalam karya tulisnya Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatan
Perkawinan Adat Sunda, mengungkapkan beberapa nilai-nilai Islam dalam kegiatan
perkawinan adat Sunda dengan menganalisis unsur-unsur hukum yang terdapat
dalam tahapan-tahapan prosesi kegiatan adat."!

Retno Lukito dalam bukunya Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di

Indonesia mengungkapkan seputar interaksi hukum Islam dengan hukum adat di

! Nunung Nurjanah, Nilai-Nilai Islam dalam Kegiatan Perkawinan Adat Sunda, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1996).



Indonesia. Ia menyebutkan bahwa betapa hukum Islam dan hukum adat dapat hidup
secara harmonis.

Beberapa kepustakaan tersebut cukup memberikan informasi kepada
penyusun tentang nikah ulang (sehah nikah). Namun, kajian-kajian tersebut hanya

membahas nikah ulang secara umum dan yang secara spesifik tentang sehah nikah

(nikah ulang) masyarakat Pranggong belum ada.

. Landasan Teori

Sebuah upacara pernikahan di setiap daerah mempunyai adat dan budaya
yang berbeda-beda. Dalam tradisi itu biasanya memiliki kehidupan sosial yang khas
terutama dalam sistem dan metode budayanya yang banyak menggunakan berbagai
lambang atau simbol sebagai sarana untuk menitipkan pesan bagi masyarakat
sekaligus merupakan bukti bahwa ada usaha dari manusia untuk melestarikan dan
menyelamatkan budaya yang diyakini keberadaannya scjak zaman nenek
moyangnya. Hal ini seperti teori evolusi kebudayaan Erward B. Tylor yang
mengatakan bahwa dari kebudayaan yang dimiliki manusia sebelumnya
menimbulkan adanya keinginan untuk melestarikannya karena dianggap sebagai
kebudayaan teladan."

Eksistensi sehah nikah yang hingga saat ini masih dilakukan, membuktikan
bahwa kebudayaan itu bukanlah sekadar konstruksi-konstruksi pemikiran manusia
saja, tetapi betul-betul ada dalam lingkungan masyarakat tertentu. Kebudayaan adat,

termasuk di dalamnya bidang perkawinan, adalah suatu sistem hukum yang hidup di

12 Retno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 1988).
' Koenjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI Press, 1987), him. 55.



masyaraka‘t yang mempunyai beberapa corak atau karakter. Ada delapan corak
hukum adat yaitu: tradisional, keagamaan, kebersamaan, kongkrit dan visual,
terbuka dan sederhana, dapat berubah dan menyesuaikan, tidak dikodifikasikan,
musyawarah dan mufakat."

Secara sekilas dapat dijelaskan, tradisional berarti sifat turun-temurun sejak
zaman nenek moyang sampai ke anak cucu sekarang keadaannya masih tetap
berlaku dan dipertahankan oleh masyarakat yang bersangkutan. Keagamaan berarti
perilaku dan kaidah-kaidah hukum yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap
sesuatu hal yang ghaib. Kebersamaan berarti kepentingan umum bersama diatas
kepentingan individu. Kongkrit dan visual berarti jelas, nyata, terwujud, dapat
dilihat, tampak dan tidak tersembunyi. Terbuka dan sederhana berarti dapat
menerima unsur-unsur dari luar yang sesuai, bersahaja, tidak rumit, prosesnya
sederhana dan mudah dipahami. Dapat berubah dan menyesuaikan berarti adat
dapat berubah dan menyesuaikan dengan keadaan, waktu dan tempat. Musyawarah
ﬁmfakat berarti menyelesaikan segala persoalan dengan musyawarah dan mufakat
atas dasar kekeluargaan. Adapun pendekatan yang digunakan untuk menyusun
penelitian ini adalah pendekatan antropologis; pendekatan ini digunakan untuk
mengkaji pelaksanaan sehah nikah di Desa Pranggong Arahan Indramayu,
bagaimanapun suatu proses sejarah berjalan dalam kondisi masyarakat, yang dalam
banyak hal dipengaruhi oleh suatu proses sosial, budaya, dan politik. Perhatian

utama pendekatan ini adalah aktivitas sosial dalam kaitannya dengan sehah nikah.

¥. Metode Penelitian

" Hilman Hadikusuma, Pengantar llmu Hukum Adat Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 1992).
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Peneliti yang baik adalah peneliti yang dapat menghasilkan kesimpulan
melalui prosedur yang sistematis dengan mempergunakan pembuktian-pembuktian
yang cukup meyakinkan."”, dengan metode penelitian antropologi.

Sesuai judul yang telah diambil dalam penulisan ini menggunakan metode
penelitian budaya dengan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif (ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati
dari orang-orang subyek itu sendiri). Selain itu obyek yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah aktivitas sekelompok orang dalam melestarikan tradisi warisan
budaya para leluhurnya.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tulisan tentang perkawinan atau nikah ulang yang memaparkan sejarah
pelaksanaan dan atau perilaku sehah nikah masyarakat Pranggong.
Pengumpulan data seperti ini dilakukan oleh penyusun dengan langkah-langkah
sebagaimana berikut ini:Pengumpulan Data

Pada tahap ini, penyusun melakukan pencarian data atau sumber-sumber
a. Observasi
Dalam observasi sehah nikah, penyusun secara langsung melakukan
pencatatan dan pengamatan di lokasi penelitian terhadap fenomena-
fenomena yang sedang diteliti.'®

b. Interview

173.

' Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, Cet. 1. (Yogyakarta: BPFE, 1987).
' Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), hlw..
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Yaitu suatu cara untuk memperoleh data melalui tanya jawab dengan
informan dan atau responden seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, serta
informan lain yang memiliki kaitan langsung dengan obyek penelitian untuk
memperoleh keterangan'’ menyangkut ikhwal sehah nikah.

2. Seleksi
Setelah penyusun menyeleksi sumber sejarah perkawinan atau sehah
nikah sebagaimana di atas, kemudian penyusun menganalisa dan mensintesakan
sumber yang berkaitan dengan permasalahan sosial dan antropologi itu secara
menyeluruh'®, Hasil wawancara dan data yang diperoleh dijadikan dasar untuk
menganalisa data.
3. Analisis Data
Tahap ini merupakan suatu kegiatan menetapkan makna yang saling
berhubungan dari hasil analisis data, berdasarkan pendekatan yang dipakai,
maka semua data yang terkumpul dalam semua penelitian diklasifikasikan
sebagai berikut;

a. Data yang bersumber pada wawancara terutama yang bisa dibenarkan
kebenarannya berdasarkan pengertian sejarah, akan dijadikan pedoman
penulisan dan pembahasan yang utama

b. Semua data yang bisa dipertanggungjawabkan dari segi sejarah akan
dijadikan bahan penguat pada data pertama

4. Penulisan atau Penyajian

17 Masri Singarimbun dan Sofian Effendy, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989),
hlm. 192.

'* Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 69.
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Kemudian, dalam tahap keempat ini penyusun menyajikan penelitian
tersebut dengan penulisan yang sistematis dan kronologis.'® Sehingga, tersusun
rangkaian fakta sejarah dan menjadi satu jalinan yang utuh sesuai dengan

pendekatan antropologi.

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu; bab pertama berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan,
landasan teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Hal ini untuk mempermudah penelitian.

Bab kedua, berisi tentang letak geografis wilayah, kondisi sosial,
pendidikan, budaya, dan keagamaan masyarakat serta kepercayaan. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapat gambaran yang jelas dalam penelitian tentang
wilayah, sejarah dan kondisi keagamaan dan budaya masyarakat Pranggong.

Bab ketiga, berisi tentang pengertian sehah nikah, latar belakang adanya
sehah nikah, mengungkap dan mendeskripsikan persiapan dan pelaksanaan sehah
nikah masyarakat Pranggong.

Bab keempat, merupakan analisa sehah nikah dari sudut pandang budaya,
yang meliputi landasan sehah nikah, faktor-faktor dan tujuan dilaksanakannya sehah
nikah.

Kesimpulan dan saran-saran berada pada bab lima di bagian penutup. Bab

ini merupakan bab yang terakhir dalam pembahasan skripsi.

% Ibid, hlm. 72.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sehah nikah yang berlaku dimasyarakat Pranggong dilatarbelakangi antara lain :
1. Ketidak percayaan masyarakat terhadap pemerintah

Hal ini dikarenakan lembaga negara atau KUA sebagai lembaga yang sah
ditunjuk negara yang mengurusi pernikahan, pada awalnya adalah bentukan
pemerintahan Belanda yang mana para pegawainya kurang memenuhi syarat dalam
perwalian maupun dalam persaksiannya, mereka kurang berhati-hati dan kurang teliti
dalam mengurusi pernikahan, meraka tidak memperhatikan orang-orang yang terlibat
didalamnya, bahkan orang yang tidak bisa membaca syahadat dengan benar pun
dijadikan wali atau saksi nikah. Disisi lain, wali dan saksi dalam nikah dimasyarakat
Pranggong harus mursyid dan adil.

2. Kekhawatiran akan rusak atau tidak sahnya akad nikah sebelumnya.

Adanya anggapan bahwa nikah yang melibatkan penghulu tidak sah membuat
masyarakat Pranggong memilih sehah nikah sebagi jalan untuk meyakinkan dan
memantapkan hatinya, bagi masyarakat sehah nikah diadakan untuk mengesahkan
pernikahannya demi tegaknya norma-norma Islam dalam masyarakat.

Sedang tujuan diadakannya sehah nikah ini antara lain

1. Untuk melanjutkan prosesi nikah yang telah dilakukan oleh para pendahulunya.
2. Ngalap barokah kyai dan sesepuh desa setempat
3. Untuk mengesahkan pernikahan dan demi menegakkan norma-norma Islam

dalam masyarakat.

43
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B. Saran-Saran

Kajian tentang sehah nikah di Pranggong Indramayu adalah sangat menarik.
Ada berbagai aspek yang belum dikaji dalam skripsi ini, diantaranya adalah dari
tinjauan pasang surut tradisi sehah nikah, awal mula adanya tradisi sehah nikah dan
orang-orang yang pertama kali mempunyai ide tentang diadakannya sehah nikah.

Dengan demikian penulis menyarankan kepada para pembaga dan peminat
peneliti untuk menganalisis pristiwa diatas dari sudut pandang yang berbeda.Hal ini
dimaksudkan agar dapat diketahuai sejauh mana sehah nikah dipandang dari sudut

agama Islam.

C. Penutup

Studi dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangannya baik dari
segi métodologi maupun riset itu sendiri. Oleh karena itu kritik dan saran yaﬁg bersifat
mertbangun sangat dihatapkan.

Hasil studi penelitian ini, bagaimana pun juga belum sepenuhnya melukiskan
tentang sehah nikah. Hal ini disadari penulis karena subyektifitas tidak sepunuhnya
dilepaskan.

Akhirnya penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat menambah

khasanah perpustakaan Islam.

Penulis

Yogyakarta, Desember 2006
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